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ANALISIS ASPEK KOGNITIF TIMSS PADA SOAL LATIHAN BUKU 
AJAR MATEMATIKA KELAS IX KURIKULUM 2013 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menklasifikasikan setiap 
butir soal dalam buku ajar Matematika kelas IX kurikulum 2013 berdasarkan 
aspek kognitif TIMSS 2015.Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui metode 
observasi pada setiap butir soal dalam buku ajar yang kemudian dianalis 
menggunakan teknik interaktif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan aspek 
kognitif TIMSS 2015 yang terdiri dari domain pengetahuan (knowing), penerapan 
(applying), dan penalaran (reasoning). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari 977 butir soal yang dianalisis, soal dalam kategori aspek kognitif 
pengetahuan yaitu sebanyak 195 soal atau sebesar 19,96%. Soal yang dalam 
kategori aspek kognitif penerapan yaitu sebanyak 481 soal atau sebesar 49,23%. 
Sedangkan soal yang dalam kategori domain kognitif penalaran yaitu sebanyak 
286 atau sebesar 29,27%. Berbeda jauh dari proporsi yang ditentukan oleh TIMSS 
2015 yaitu 35% untuk pengetahuan, 40% penerapan, dan 25% penalaran. 
Sehingga buku ajar Matematika kelas IX kurikulum 2013 belum sesuai dengan 
framework TIMSS 
 
Kata kunci: aspek kognitif,buku ajar,soal 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze and classify every item in mathematics 
textbook ninth grade curriculum 2013 based cognitive domain TIMSS 2015. The 
data in this study were collected through observation on each item in the 
textbooks that were analyzed using interactive analyzed techniques. This research 
was based cognitive TIMSS consisting of domain knowing, applying, and 
reasoning. The result showed that of 977 items were analyzed, 195 including the 
cognitive domain knowing or 19,96%.  481 or 49,23% items included the 
cognitive domain applying. 286 items or 29,27% items included the cognitive 
domain reasoning. Much different proportions determined by the TIMSS 2015, 
35% for cognitive domain knowing, 40% for cognitive domain applying, and 25% 
for cognitive domain reasoning. Mathematics textbooks ninth grade curriculum 
2013 has not been in accordance with the framework TIMSS. 
 
Keyword: cognitive aspect, textbook, question 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan yang berkualitasdi jaman modern ini merupakan salah satu 
aspek penting dalam kehidupan manusia.Pendidikan merupakan hak dasar 
yang dimiliki setiap manusia dalam upaya untuk mengembangkan potensi 
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diri.Menurut John Dewey dalam Faturrahman, dkk. (2012: 1) pendidikan 
yaitu “proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia”. Tanpa 
pendidikan manusia akan kesulitan untuk bersaing dengan sesamanya dalam 
memperoleh kesejahteraaan hidup. 
Kegiatan pendidikan di tempuh untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan. Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 
pengetahuan kognitif peserta didik. Pengetahuan kognitif merupakan salah 
satu aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena berhubungan erat 
dengan kinerja otak dalam usaha penyelesaian masalah. Pengembangan 
pengetahun kognitif sangat diperlukan peserta didik karena membantu 
meningkatkan pencapaian hasil belajar.  
Hasil belajar dianggap sebagai cerminan dari banyaknya pengetahuan 
yang dikuasai oleh peserta didik. Pemerintah maupun sekolah telah 
menetapkan standar tertentu sebagai acuan untuk menentukan hasil belajar 
peserta didik,apakah termasuk dalam kategori baik atau kurang baik. Hasil 
belajar peserta didik juga mencerminkan kualitas dari pendidikan yang telah 
ditempuh. Sekolah yang berkualitas mampu membimbing siswanya 
mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Pendidikan matematika merupakan salah satu pendidikan utama yang 
diajarkan di seluruh jenjang pendidikan.Matematika selalu melekat dalam 
kehidupan manusia dan mendasari cabang ilmu lainnya (Fathani, 2010: 
6).Jules Henri Poincare (dalam Alisah, 2007: 31) menyatakan bahwa 
matematika adalah hasil karya pikiran manusia dalam membaca dan 
memahami untaian mata rantai diantara kuantitas-kuantitas yang bertebaran 
di alam raya ini.Melalui pendidikan matematika diharapkan dapat membantu 
peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, 
cermat, logis, efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapi.  
Di Indonesia, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diujikan dalam Ujian Nasional. Peserta didik kelas IX memiliki beban belajar 
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yang lebih berat dibandingkan dengan tingkatan kelas lain. Pembelajaran bagi 
peserta didik kelas IX haruslah berkualitas. Guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dituntut untuk lebih cermat dan efisien dengan 
mempertimbangkan banyaknya materi dan keterbatasan waktu dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Untuk mengevaluasi kualitas pendidikan, negara Indonesia telah ikut 
serta dalam studi internasional yang diselenggarakan oleh Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS merupakan 
lembaga yang melakukan penalitian tentang kemampuan matematika dan 
sains dari peserta didik di seluruh dunia. Organisasi ini melakukan evaluasi 
yang bertahap setiap empat tahun dari peserta didik kelas empat dan 
delapan.Tujuan penelitian TIMSS menurut Soetjipto, Helly Prajitno dan Sri 
Mulyantini Soetjipto (2008: 334) adalah untuk menunjukkan dan 
mendeskripsikan faktor-faktor pembeda antar negara dan di dalam negara itu 
sendiri.Penilaian TIMSS melingkupi dua dimensi, yaitu dimensi konten dan 
dimensi kognitif. Dimensi konten merupakan penilaian terhadap kelayakan 
materi yang disajikan pada proses pembelajaran, sedangkan dimensi koognitif 
merupakan penilaian terhadap kemampuan berfikir peserta didik yang 
meliputi domain pengetahuan, penerapan, dan penalaran. 
Berdasarkan keikutsertaan Indonesia pada studi internasional 
TIMSStahun 2015maka dapat dinyatakan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia saat ini dinilai masih belum maksimal.Dari 49 negara yang 
berpartisipasi dalam studi internasional tersebut, negara Indonesia berada 
pada peringkat 44 dalam prestasi matematika.Peserta didik Indonesiahanya 
mendapatkan skor rata-rata matematika sebesar 397 poin. Hal tesebut 
membuktikan masih rendahnya hasil belajar peserta didik di Indonesia jika 
dibandingkan dengan negara lain.Rendahnya hasil penilaian yang diperoleh 
dalam ajang internasional TIMSS 2015 membuktikan bahwa peserta didik di 
Indonesia belum terbiasa mengerjakan soal latihan tingkat tinggi seperti 
penerapan dan penalaran. 
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Pemerintah dalam upaya menyempurnakan kualitas pendidikan telah 
beberapa kali melakukan perbaikan pada kurikulum pendidikan. Kurikulum 
pendidikan sebelumnya yang disusun oleh Kementrian Pendidikan yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diperbarui dan diberi nama 
kurikulum 2013 yangmulai di terapkan di beberapa sekolah di Indonesia. 
Menurut William Schubert dalam Sukmadinata (2013: 15) menyatakan 
“kurikulum menentukan jenis dan kualitas pengetahuan dan pengalaman yang 
memungkinkan seseorang mencapai kehidupan dan penghidupan yang baik.  
Langkah lain dalam upaya menyempurnakan mutu pendidikan di 
Indonesia yaitu dengan meningkatkan kualitas buku ajar. Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan juga ikut serta mengeluarkan buku kurikulum 
2013 sebagai buku pegangan bagi siswa.Buku ajar merupakan salah satu 
bahan ajar yang digunakan di sekolah dan memegang peranan penting dalam 
proses pendidikan. Menurut Amri (2013: 89) “buku ajar merupakan bahan 
tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan”. Buku ajar diharapkan mampu 
membangkitkan minat peserta didik untuk terus belajar dan melatih 
kemampuannya dengan latihan soal yang tercantum dalam buku ajar. 
Sriyanto (2017: 59) menyatakan bahwa dengan mempelajari buku ajar 
siswa dapat memahami materi tanpa pembelajaran walaupun tanpa bantuan 
dari guru.Dengan adanya buku ajar akan memaksimalkan kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran 
di sekolah lebih efektif dan efisien. 
Kenyataannya pada proses pembelajaran di Indonesia seringkali guru 
hanya menyajikan soal latihan yang dimuat dalam buku ajar yang digunakan 
peserta didik meskipun banyak sumber yang lain. Purwanto (2011: 74) 
menyatakan bahwa soal adalah “pertanyaan-pertanyaan yang menimbulkan 
situasi masalah yang harus dipecahkan oleh siswa”.Penguasaan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran dapat dilihat dalam kemampuan pemecahan 
masalahnya.Hal ini sesuai dengan pernyataan soal/item menurut Sudjana 
(2010: 134) yaitu “tolak ukur bagi peserta didik untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik menerima materi ajar yang disampaikan oleh pendidik”. 
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Terkait dengan studi internasional yang dilakukan oleh TIMSS,jenis 
soal pada studi tersebut dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam 
mengetahui fakta, konsep, prosedur, dan aplikasinya dalam menyelesaikan 
masalah mulai dari yang sederhana hingga masalah penalaran tingkat tinggi. 
Penting untuk peserta didik di Indonesia mendapatkan soal latihan yang 
sesuai dengan penilaian kognitif TIMSS. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif analisis konten 
dengan menggunakan datasoal latihan dalam buku ajar Matematika 
SMP/MTs kelas IX kurikulum 2013semester 1 dan 2 cetakan pertama yang 
diterbitkan oleh Kemdikbud tahun 2015. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode observasi pada setiap butir soal dalam 
buku ajar yang meliputi penentuan buku ajar, penentuan materi, penentuan 
butir soal, dan penggunaan data. Materi yang dianalisis merupakan materi 
yang sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013 mata pelajaran matematika 
kelas IX, sedangkan butir soal yang dianalisis adalah soal latihan dan soal uji 
kompetensi. Untuk soal yang memiliki lebih dari satu perintah soal (beranak) 
setiap anak soal akan dihitung satu soal. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Soal yang 
dianalisis adalah sumber data dalam penelitian yang meliputi soal yang 
termuat dalam soal latihan pada setiap akhir sub bab dan soal uji kompetensi 
di akhir bab pada buku ajar semester 1 dan 2. Selanjutnya soal tersebut 
diklasifikasikan ke dalam aspek kognitif TIMSS 2015 yaitu pengetahuan, 
penerapan, dan penalaran.Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 
checklist, selanjutnya direkapitulasi persentase pada masing-masing aspek 
kognitif. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi metode 
dengan cara mencocokkan hasil hasil analisis yang diperoleh dengan 
informan yang berbeda. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Buku ajar Matematika kelas IX Kurikulum 2013 memiliki jumlah soal 
sebanyak 977 butir soal yang terbagi menjadi dua semester yaitu, pada 
semester 1 sebanyak 679 butir soal dan pada semester 2 sebanyak 298 butir 
soal.Berdasarkan hasil analisis, soal yang disajikan dalam buku ajar memiliki 
aspek kognitif dengan tingkatan yang berbeda-beda.Hasil rekapitulasi jumlah 
soal beserta persentase aspek kognitif pada setiap materi disajikan dalam 
tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Aspek kognitif TIMSS pada Buku Ajar Matematika  
Kelas IX Kurikulum 2013 
BAB 
Aspek Kognitif 
Soal 
Salah 
Total Pengetahuan 
(Knowing) 
Penerapan 
(Applying) 
Penalaran 
(Knowing) 
I.  Perpangkatan dan 
Bentuk Akar 
78 
(39,39%) 
87 
(43,94%) 
29 
(14,65%) 
4 
(2,02%) 
198 
II. Pola, Barisan dan 
Deret 
16 
(16,84%) 
56 
(58,95%) 
21 
(22,1%) 
2 
(2,1%) 
95 
III. Perbandingan 
Bertingkat 
0 
(0%) 
10 
(25,64%) 
29 
(74,36%) 
0 
(0%) 
39 
IV. Kekongruenan dan 
Kesebangunan 
37 
(25,69%) 
40 
(27,78%) 
59 
(40,97%) 
8 
(5,56%) 
144 
V. Bangun Ruang Sisi 
Lengkung 
0 
(0%) 
96 
(71,64%) 
38 
(28,36%) 
0 
(0%) 
134 
VI. Statistika 25 
(36,23%) 
20 
(28,99%) 
23 
(33,33%) 
1 
(1,45%) 
69 
VII. Peluang 9 
(13,64%) 
46 
(69,7%) 
11 
(16,67%) 
0 
(0%) 
66 
VIII. Bidang Kartesius 30 
(27,78%) 
43 
(39,81%) 
35 
(32,41%) 
0 
(0%) 
108 
IX. Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel 
0 
(0%) 
27 
(58,7%) 
19 
(41,3%) 
0 
(0%) 
46 
X. Fungsi Kuadrat 0 
(0%) 
56 
(71,79%) 
22 
(28,2%) 
0 
(0%) 
78 
Total 
195 
(19,96%) 
481 
(49,23%) 
286 
(29,27%) 
15 
(1,53%) 
977 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwamateri perpangkatan dan bentuk 
akar pada Bab I memiliki jumlah soal dalam kategori aspek kognitif 
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pengetahuan paling banyak diantara materi lain yaitu sebanyak 78 
soal.Beberapa materi pada buku ajarmatematika kela IX kurikulum 2013 
tidak menyertakan soal latihan dalam kategori aspek kognitif 
pengetahuan.Materi tersebut meliputi materi perbandingan bertingat, bangun 
ruang sisi lengkung, sistem persamaan linier dua variabel dan fungsi kuadrat. 
Jumlah soal dalam kategori aspek kognitif pengetehuan lebih rendah 
jika dibandingkan dengan aspek kognitif lainnya.Secara keseluruhan 
persentase soal dalam kategori aspek kognitif pengetahuanyaitu sebesar 
19,96%. Artinya soal latihan dalam buku ajar sudah membantu melatih 
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan terhadap materi yang 
dipelajari berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prosedur penyelesaian 
masalah yang tepat. 
Persentase aspek kognitif penerapan pada hasil analisis buku ajar 
Matematika Kelas IX Kurikulum 2013 secara keseluruhan yaitu sebesar 
49,23%. Materi yang memuat soal latihan model penerapan terbanyak terletak 
pada bab V yaitu materi bangun ruang sisi lengkung yang memuat 96 soal 
latihan.Sedangkan materi perbandingan bertingkat memuat soal model 
penerapan paling sedikit, yaitu hanya 10 soal latihan. 
Aspek kognitif penerapan hampir mendominasi disetiap bab dalam 
buku ajar matematika kelas IX kurikulum 2013. Begitu pula dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Barmoyo dan Wasis (2014) menyatakan 
bahwa Buku Sekolah Elektronik (BSE) didominasi oleh aspek kognitif 
penerapan dengan persentase sebesar 47,9%.Artinya soal dalam kedua buku 
ajar tersebut sudah membantu melatih peserta didik menyusun representasi 
yang memudahkan dalam memilih strategi dalam menyelesaikan masalah. 
Sedangkan aspek kognitif penalaran memiliki proporsi yang cukup 
banyak disajikan dalam buku ajar Matematika kelas IX kurikulum 2013 
dengan persentase sebesar 29,27%. Materi yang memuat soal model 
penalaran yang paling mendominasi terletak pada babIV yaitu materi 
kekongruenan dan kesebangunan dengan 59 soal latihan. Artinya soal dalam 
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buku ajar sudah membantu melatih peserta didik untuk mengamati, membuat 
dugaan, dan membuat kesimpulan dari suatu masalah. 
Banyaknya soal latihan model penalaran pada hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan kualitas pada buku ajar 
Matematika untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama.Penelitian yang 
dilakukan Masduki, dkk. (2013) menyatakan bahwa banyaknya soal dalam 
kategori penalaran pada kurikulum terdahulu hanya berkisar 0,39% - 
11,63%.Perubahan dalam kualitas buku ajar dalam menyediakan soal tingkat 
tinggi diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Terdapat 15 butir soal latihan atau sebesar 1,53% dari keseluruhan 
soal latihan yang termasuk dalam kategori soal salah. Soal salah tidak bisa 
dianalisis karena terdapat kesalahan dalam penulisan soal sehingga 
menimbulkan makna ganda yang dapat membingungkan peserta 
didik.Keseluruhan soal salahterletak pada buku ajar semester 1. Kesalahan 
soal paling banyak ditemukan pada bab IV dengan soal salah sebanyak 8 butir 
soal.Berikut beberapa butir soal latihan yang tidak dapat dianalisis beserta 
alasannya. 
 
 
Gambar 1 Soal Uji Kompetensi 2 Nomor 9 
 
Alasan: 
Soal tersebut menyajikan sebuah gambar segitiga kemudian disertai 
dengan keterangan pada samping gambar, namun terdapat kesalahan 
dalam penulisan besar sudut.Sudut seharusnya dinyatakan dalam bentuk 
derajat dan besarnya tidak lebih dari 360°.Hal ini membuktikan bahwa 
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soal uji kompetensi 2 nomor 9 tidakdapat diklasifikasikan pada aspek 
kognitif. 
 
 
Gambar 2 Soal Latihan 4.1 Nomor 5i, 5ii, 5iii, 5iv, 5v, dan 5vi 
 
Alasan: 
Soal tersebut menyajikan beberapa pasang bangun yang kongruen, tetapi 
terdapat penulisan perintah soal yang kurang jelas.Hal ini membuktikan 
bahwa soal latihan 4.1 nomor 5 tidakdapat diklasifikasikan pada aspek 
kognitif. 
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Gambar 3 Soal Uji Kompetensi 4 Nomor 10b 
 
Alasan: 
Soal tersebut menyajikan gambar bangun disertai dengan keterangan 
mengenai sisi dan sudut, tetapi belum ada perintah dalam soal.Sehingga 
soal uji kompetensi 4 nomor 10b tidakdapat diklasifikasikan pada aspek 
kognitif. 
 
Berdasarkan hasil di atas, hasil analisis soal pada buku ajar 
Matematika kelas IX kurikulum 2013 jika dibandingkan dengan proporsi 
aspek kognitif TIMSS 2015 disajikan dalam tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Perbandingan Proporsi Hasil Analisis Soal dengan TIMSS 2015 
Aspek Kognitif TIMSS 2015 Hasil Penelitian 
Pengetahuan (Knowing) 35% 19,96% 
Penerapan (Apllying) 40% 49,23% 
Penalaran (Reasoning) 25% 29,27% 
 
Pada tabel 2 di atas terlihat perbedaan besar dalam setiap proporsi 
aspek kognitif. Buku ajar Matematika kelas IX kurikulum 2013 hanya 
menyajikan soal dalam kategori aspek pengetahuan sebesar 19,96% 
sedangkan proporsi TIMSS 2015 sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa 
buku ajar akan mengurangi kesempatan untukmelatih pengetahuan peserta 
didik terhadap materi yang dipelajari berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
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prosedur penyelesaian masalah yang tepat. Sedangkan proporsi soal dalam 
kategori aspek kognitif penerapan dan penalaran justru melebihi proporsi 
TIMSS 2015.Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Inchikabi 
dan Tjoe (2013) yang menyatakan bahwa hasil analisis buku ajar di Negara 
Turki berdasarkan domain kognitif TIMSS 2007 lebih banyak menyajikan 
domain kognitif penerapan dan penalaran dan hanya sedikit menyajikan 
domain kognitif pengetahuan. 
Buku ajar yang baik dapat digunakan oleh guru sebagai media untuk 
menunjang pembelajaran. Menurut Ozgeldi (2012) menyatakan bahwa buku 
ajar dapat membantu guru untuk mempersiapkan pelajaran di kelas dengan 
memberikan gambaran tentang apa yang akan diajarkan.Buku ajar harus 
mampu menunjang pembelajaran matematika dalam meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan manusia dengan 
menggunakan matematika (Murtiyasa, 2016).Buku ajar yang sesuai dengan 
framework TIMSS akan membantu peserta didik untuk meningkatkan 
penilaian akademik, terutama pada penelitian internasional yang 
diselenggarakan oleh TIMSS. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lessani dkk.(2014) bahwa buku ajar yang sesuai dengan 
framework TIMSS membantu peserta didik di Singapura untuk mendapatkan 
ranking pada setiap penelitian TIMSS. 
Penelitian TIMSS mengukur setiap kemampuan kognitif peserta 
didik.Menurut Kablan dan Kaya (2013) kemampuan konseptualisasi 
merupakan kemampuan yang perlu dimanfaatkanoleh peserta didik dalam 
penilaian TIMSS. Buku ajar yang menyediakan soal latihan setara dengan 
framework TIMSS akan membantu meningkatkan pengetahuan kognitif 
peserta didik.Pembelajaran matematika di Indonesia pada Kurikulum 2013 
telah merujuk pada TIMSS (Murtiyasa, 2015), sehingga dalam pembuatan 
buku ajar kurikulum 2013 juga sudah merujuk pada penilaian TIMSS. 
Sering berlatih soal model TIMSS akan meningkatkan kemampuan 
penalaran peserta didik.Rufiana (2013) juga menyatakan bahwa rendahnya 
proporsi soal penalaran dan pembuktian mengakibatkan rendahnya 
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kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal model tersebut.Selain 
itu,Munayati, dkk.(2013) menyatakan bahwa kurangnya berlatih soal bentuk 
penalaran menyebabkan nilai peserta didik di Indonesia rendah di penelitian 
internasional. 
Berdasarkan penelitian Khosaim dan Rashid (2016) sering berlatih 
soal bentuk aspek kognitif dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan penalarannya.Perbedaan besar dalam setiap proporsi aspek 
kognitif jika dibandingkan dengan proporsi TIMSS 2015 dapat merubah 
kualitas pada buku ajar.Menurut Ker (2013) dalam jurnalnya menyatakan 
bahwa peningkatan kemampuan pencapaian matematika pada keikutsertaan 
penilaian internasional TIMSS dapat terjadi jika terus berlatih soal model 
TIMSS. Hal ini sejalan dengan penelitian Arikan (2015) yang menyatakan 
bahwa peserta didik di Turki mendapatkan ranking pada penelitian 
internasional TIMSS karena pendidikan disana menggunakan pembelajaran 
yang sesuai dengan domain kognitif TIMSS. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persentase 
aspek kognitif pada buku ajar Matematika kelas IX kurikulum 2013 belum 
sesuai dengan proporsi TIMSS 2015.Persentase aspek kognitif pengetahuan 
masih sangat kurang, sedangkan untuk aspek kognitif penerapan dan 
penalaran justru melebihi proporsi TIMSS 2015.Banyaknya soal latihan 
dalam kategori penerapan dan penalaran pada buku ajar serta didampingi oleh 
guru yang profesional diharapkan dapat membantu peserta didik menerapkan 
kemampuan yang dimilikinya dalam memecahkan masalah. 
Masih terdapat soal latihan yang menyajikan informasi yang salah 
atau kurang lengkap sehingga memerlukan perbaikan.Soal latihan dalam buku 
ajar perlu dilakukan pengkajian ulang untuk menyempurnakan kualitas buku 
ajar. Disarankan pada peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dengan 
dimensi yang berbeda menggunkan analisis konten pada materi yang 
disajikan dalam buku ajar untuk melengkapi penelitian ini. 
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